BABI

PENDAHULUAN

n oleh D-LINK dengan frekuensi

lirasa masih sangat Wit bt Woiiiings

jaringan wireless.

Solusi vang ditswarkan untuk mengatasi kekurangan dari firmware standar
adalah dengan menggunakan thirdparty firmware yang memberikan nilai lebih
dalam hal administrasi dan keamanan pada jaringan wirefess. Pemilihan DD-WRT

firwmare sebagai  thirdparty firmware adalah  solusi vang baik  untuk



el

diimplementasikan pada jaringan wireless menggunakan DIR-600, Alasan ini
dikarepgkan DD-WRT memiliki  kelebthan dalam hal  Adwshentication,

Authorization, Accounting (AA4) untuk memudahakan pengguna jaringan wireless

dari sist klien moupun wirefess neswork sdministrator. Pada kenyotzannya DIR-

bekerja seperti biasa bahkan tidak bisa berfungsi sebugai wirelexs rowter dan DIR-
600 menjadi frick.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan lotar belakang masalah yang telah dijelaskan distas, maka
terdapat rumusan masalah yang akan dikaji, yaitu :

dengan menggunakan firmware

Authentication, Awthorization, Accounting untuk  aktifitas koneksi yang

7. Metode flashing pada D-LINK DIR-600 terhadap firmware DD-WRT ke

Sirmware default,



8. Metode pengamanan dari pencurisn data wser atan wser ganda yang

9. Jangaksuan D-Link DIR-600 sebelum dan sesudah mengimplementasikan

DD-WRT.

1. Memperoleh gelar sarjana  komputer pada  STMIK  AMIKOM
YOGYAKARTA

2. Melakukan managemen wireless pada ruangan Sekretariat Bersama FOSSil
STMIK AMIKOM YOGYAKARTA agar anggotn dan pengurus dapat



mengakses jaringan internet di sekretariat bersama dengan akses terbatas

hanya untuk anggota dan pengurus.

1.6 Metode Penelttian

BABII LANDASAN TEORI



mengenai  jaringan  wireless  serta  proses  Authentication,
Awithorization. Accounting.

BABI ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
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